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Abstrak
 

Penelitian ini berangkat dari fenomena warga Tionghoa yang memeluk Islam. Tidak sebagaimana agama

Hindu atau Katolik, beralihnya warga keturunan Tionghoa pada agama Islam melahirkan ragam wacana dan

pendapat, terutama di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Peralihan agama yang

dilakukan sebagian komunitas ini menyisakan sejumlah persoalan terutama karena masih kuatnya

kesenjangan pergaulan antara warga keturunan Tionghoa dengan warga pribumi. Sebagian orang kemudian

mempertanyakan, benarkah orang-orang Tionghoa telah memeluk Islam?

 

Meski tema dan wacana pembauran sudah jauh ditinggalkan secara akademis, namun tema ini tetap menjadi

agenda bahasan sebagian warga keturunan Tionghoa yang selama ini masih mendapat sangkaan-sangkaan

buruk dan perlakuan diskriminatif dari masyarakat pribumi Indonesia. Dalam kaitan dengan pembauran ini

sebagian kalangan menilai, bahwa di antara media yang paling bisa mempertemukan dan mendekatkan

warga Tionghoa dengan penduduk pribumi adalah dengan menjadi Muslim. Alasannya sederhana, bahwa

dengan memeluk agama yang dipeluk mayoritas pribumi, warga Tionghoa dengan sendirinya akan diterima

dengan baik dan juga diperlakukan secara baik dan alamiah oleh warga pribumi. Alasan demikian

mengemuka karena Islam menjadikan seorang Muslim sebagai saudara bagi Muslim lainnya.

 

Masalah kemudian muncul. Fakta di lapangan menunjukkan, bahwa dengan menjadi Muslim tidak serta

merta warga Tionghoa diterima dan disambut dengan baik oleh warga pribumi. Sebagian memang merasa

senang dan menerima dengan tangan terbuka warga Tionghoa yang sudah menjadi Muslim. Namun,

sebagian warga pribumi yang lain tidak menganggap sama sekali kelslaman warga Tionghoa. Kalangan ini

menilai, bahwa pasti ada sesuatu yang disembunyikan warga Tionghoa terkait dengan Islam yang mereka

peluk. Sebagian warga pribumi ini lantas mencurigai dan mempertanyakan keislaman warga Tionghoa di

Indonesia.

 

Dan pihak Tionghoa sendiri terungkap, bahwa tidak semua dari warga keturunan ini memeluk Islam karena

alasan dan keyakinannya pada agama tersebut. Sebagian memang memeluk Islam karena faktor hidayah

(petunjuk) yang diterima orang Tionghoa yang bersangkutan. Namun, ada beberapa juga dari mereka yang

memeluk Islam bukan karena alasan Islam semata, atau karakul tertarik dengan ajaran-ajarannya, tapi karena

ada kepentingan lain di balik itu. Alasan yang lazim mengemuka dalam lslamnya warga Tionghoa dalam

kasus ini adalah soal perkawinan, atau agar urusan dan kepentingan bisnis mereka menjadi lancar.

 

Kerangka teori yang digunakan untuk menjelaskan masalah ini adalah teori hubungan antar suku bangsa.

Teori tersebut dikembangkan oleh karena jalinan hubungan yang tercipta di antara mereka, sepanjang

sejarahnya, melahirkan stereotip dan prasangka pada masing-masing pihak. Stereotip dan prasangka inilah

yang kemudian dijadikan acuan penilaian masing-masing pihak dalam memandang, memahami dan
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mengikapi komunitas yang dianggap berbeda, yakni warga Tionghoa terhadap warga pribumi, dan warga

pribumi terhadap warga Tionghoa. prasangka ini sendiri, sebagaimana diterangkan Mclemore,

dilatarbelakangi oleh sejumlah factor. Di antara factor utama yang melatarbelakangi stereotip adalah

transmisi budaya, pengalaman pribadi, dan identitas group atau etnosentrimse.

 

Dan situ kemudian terlihat, bahwa ktsangsian warga pribumi terhadap keislaman warga Tionghoa

dilatarbelakangi oleh kuatnya stereotip dan prasangka yang bersarang dalam kesadaran warga pribumi.

Kesadaran demikian dimiliki warga pribumi dan tertanam kuat dalam budaya yang mereka miliki dan

sekaligus menjadi media penilaian mereka saat berinteraksi dengan warga Tionghoa. Dengan kata lain.

kesadaran yang tidak baik ini menjadi modal yang kuat bagi warga pribumi untuk menilai siapa dan

bagaimana sesungguhnya warga Tionghoa, dan bagaimana pula Islam yang mereka anut.

 

Menjelaskan pendapat Suparlan (2004), Islam dalam hal ini karenanya bukanlah media yang bisa

mencairkan hubungan warga pribumi dengan warga Tionghoa. Islam dalam kerangka ini hanya menjadi

media yang berpotensi menciptakan pembauran dan kedekatan warga pribumi dan Tionghoa. Menjadi Islam,

dengan kata lain, tidak otomatis meneiptakan kcdekatan warga pribumi dengan etnik Tionghoa. Elemen

sejati yang bisa menciptakan kedekatan dan mencairkan kebekuan hubungan warga pribumi dengan warga

Tionghoa adalah pergaulan dan komunikasi yang inten di antara mereka.


